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Sungai merupakan alur-alur yang mengalirkan air dari hulu ke hilir yang bermuara di laut. 
Dalam proses mengalirnya air dari hulu ke hilir, air membawa material-material yang akhirnya 
mengendap di alur yang dilewati. Proses itulah yang dinamakan sedimentasi. Sungai Riak 
merupakan salah satu sungai yang ada di Provinsi Bengkulu yang melintasi Kabupaten Seluma. 
Permasalahan pada sungai ini yaitu adanya sedimentasi yang terjadi sehingga sungai tidak 
mampu menampung debit atau curah hujan yang tinggi dan berdampak menyebabkan banjir 
disekitar Daerah Aliran Sungai.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah 
sedimentasi, mengetahui karakteristik sedimentasi, dan mengetahui perubahan morfologi dasar 
sungai. Rumus yang dipakai dalam perhitungan volume sedimen menggunakan metode  Meyer-
Peter & Muller dan menggunakan Aplikasi SMS 8.1. Hasil perhitungan volume sedimen 
menggunakan  metode  Meyer-Peter & Muller menghasilkan jumlah  sedimen di Sungai Riak 
sebesar 137,2775 ton/tahun, karakteristik sedimentasi pada Sungai Riak berdasarkan sistem 
klasifikasi USCS (United Soil Classification System) termasuk jenis lanau dan lempung. 
Sedangkan jika ditinjau berdasarkan skala wentworth sedimen yang diteliti termasuk lumpur 
halus dan perubahan morfologi dasar sungai akibat sedimentasi pada Sungai Riak terlihat jelas 
pada belokan. Pada bagian dalam tepi sungai terjadi sedimentasi sedangkan pada bagian luar 
tepi sungai terjadi pengikisan. 
 





River is a stream of water  which flows through channels. The water flows from upstream to 
downstream and end at sea. During that process, the water could settle out the materials from 
upstream to downstream that ended up sedimentated in the path that it flows. That process is 
called sedimentation. Riak river is one of river at Bengkulu province which through Seluma 
district. The problem is because there is a sedimentation in river that causing river can no 
longer debit accommodate or high rainfall and causing flood around the area. The proposal of 
this research are to know the quantity of sedimentation, identify sedimentation characteristic 
and changes of riverbed morphology. The formula which are use to calculating the 
sedimentation volume is Meyer-Peter & Muller method and SMS 8.1 application. The result of 
sedimentation volume at Riak river use Meyer-Peter and Muller formula is 132,2775 ton/year. 
The characteristic of sedimentation at Riak river based on USCS (United Soil Classification 
System) classification system belong to silt and clay. Meanwhile, if we based on Wentworth 
scale the sediment is soft mud and the changes of riverbed morphology because of 
sedimentation at Riak river is clearly at the curve. Sedimentation occur at the inside of the 
curve while at the outside of the curve occur erotion.  
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PENDAHULUAN 
Sungai merupakan alur-alur yang mengalirkan air dari hulu ke hilir yang bermuara di laut. 
Dalam proses mengalirnya air dari hulu ke hilir tersebut, air membawa material-material dari 
hulu ke hilir yang akhirnya mengendap di alur yang dilewati. Bahkan, tidak menutup 
kemungkinan material-material itu terbawa hingga ke muara sungai. Proses mengendapnya 
material yang terbawa air sungai inilah yang disebut dengan sedimentasi. 
Dampak buruk dari sedimentasi salah satu adalah terjadinya pendangkalan pada sungai yang 
mengakibatkan kapasitas tampung aliran sungai berkurang. Seperti yang terjadi pada lokasi 
studi yang terletak pada koordinat 3
o55’28” S dan 102o19’57” E tepatnya di Sungai Riak Desa 
Riak Siabun, Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. Menurut informasi yang didapat dari 
masyarakat setempat, semakin hari sungai ini makin mengalami pendangkalan. Lebar 
Permukaan sungai ini tidak beraturan dan berkisar antara 25-35 m. Selain itu, akibat dari 
sedimentasi tersebut adalah terjadinya perubahan dasar bentuk dan ukuran sungai atau biasa 
disebut perubahan morfologi sungai.  
Teknologi yang semakin maju membuat kita bisa membuat permodelan mengenai sedimentasi 
di alur sungai menggunakan program aplikasi SMS 8.1 (Surface-water Modelling System). 
Aplikasi ini membantu kita untuk memodelkan aliran sungai dan bahkan memodelkan 
sedimentasi di alur sungai tersebut. Sehingga kita bisa mensimulasikan bentuk perubahan 
morfologi sungai dan menganalisisnya lebih lanjut. 
Oleh karena itu, perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai karakteristik sedimentasi 
Sungai Riak dengan aplikasi SMS 8.1. Diharapkan dengan penelitian ini dapat bermanfaat untuk 
masyarakat dan pemerintah terkait untuk menata ulang lingkungan sekitar Sungai Riak dan 
menata Sungai Riak. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah sedimentasi yang terdapat di Sungai Riak, 
mengetahui karakteristik sedimentasi pada Sungai Riak, dan mengetahui perubahan morfologi 
dasar Sungai Riak akibat terjadinya sedimentasi. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini tertuju pada Daerah Aliran Sungai Riak, Desa Riak Siabun, Kecamatan Sukaraja, 
Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data primer dan pengumpulan data sekunder. 
Adapun data primer yang dibutuhkan  adalah pengukuran kecepatan aliran Sungai Riak dan 
pengambilan sampel sedimen pada Sungai Riak. Sedangkan data sekunder yang dibutuhkan 
adalah berbagai sumber studi literatur ( buku dan jurnal) dan peta batimetri dalam bentuk format 
*.DXF. dari data USGS. (EarthExplorer, 2018). 
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan penelitian. Berikut tahapan 
pelaksanaan penelitian :  
1.  Studi pustaka dan survei lapangan 
Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan jurnal-jurnal penelitian, membaca buku 
literatur, makalah, dan skripsi yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Survey 
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lapangan dilakukan untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak mengenai lokasi 
penelitian. 
2. Pengumpulan data primer 
Pengumpulan data primer berupa pengukuran kecepatan aliran sungai, pengambilan gambar 
(foto), dan pengambilan sampel sedimen. Pengukuran kecepatan aliran sungai dilakukan 
dengan bantuan alat pengukur kecepatan current meter denga perahu. Sampel diambil dari 3 
titik berbeda dari dasar Sungai Riak yang dipenuhi material sedimentasi jenis bed load. 
Sampel langsung di ambil di dasar sungai dan di masukkan kedalam wadah sampel yang 
telah disiapkan pada 3 titik berbeda. 
3. Pengumpulan data sekunder 
Data sekunder yang dibutuhkan berupa peta bathimetri dalam bentuk format *.DXF.  yang 
didapat dari laman USGS dan panjang-lebar sungai yang akan dimodelkan pada SMS 8.1. 
4. Pengujian laboratorium sampel sedimen 
Pengujian sampel sedimen yang dilakukan yaitu uji analisa saringan dan uji berat jenis. 
Pengujian tersebut dilakukan untuk mengetahui karakteristik sedimentasi yang diteliti. 
5. Pengolahan data lapangan dan data hasil pengujian laboratorium 
Data lapangan berupa pengukuran kecepatan aliran sungai diolah sehingga menghasilkan 
nilai debit sungai. Kemudian data hasil pengujian laboratorium diolah sehingga didapat nilai 
berat jenis sedimen dan diperoleh persentase ukuran-ukuran partikel sedimen. 
6. Perhitungan sedimen dengan rumus MPM (Meyer-Peter dan Muller). 
7. Permodelan SMS 8.1. 
Permodelan sedimentasi dimulai dengan pembuatan mesh dari peta bathimetri dalam bentuk 
format *.DXF. yang didapat dari USGS. Lalu dilakukan simulasi aliran dengan modul RMA2  
dengan parameter yang diperlukan yaitu, debit aliran dan elevasi muka air. Hasil simulasi 
RMA2 digunakan dalam simulasi SED2D yang akan menghasilkan perubahan kedalaman 
sungai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengujian karakteristik sedimen dasar (bed load) dilakukan di Laboratorium Geologi Teknik 
Program Studi Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Bengkulu untuk mengklasifikasikan 
jenis sedimen dalam penelitian ini. Sampel sedimen tersebut berasal dari Sungai Riak. Sampel 
sedimen yang diambil berjumlah 3 sampel dan diambil pada titik yang berbeda. Pengujian yang 
dilakukan pada sampel tersebut terdiri dari pengujian berat jenis dan analisa saringan. 
Berat jenis 
Berat jenis sedimen yang dilakukan pengujian mendapatkan hasil dengan nilai berat jenis yang 
berbeda-beda. Hasil pengujian disajikan pada Lampiran Tabel 1 Hasil Pengujian Berat Jenis 
Sedimen. Berdasarkan data hasil pengujian diatas, diketahui nilai-nilai berat jenis sedimen 
dasar. Berat jenis pada titik 1 yaitu 2,19 gr/cm
3
, titik 2 yaitu 2,57 gr/cm
3
, dan titik 3 yaitu 2,33 
gr/cm
3
. Jika dirata-ratakan dari ke tiga titik tersebut didapatkan nilai berat jenis sedimen dasar 




Sehingga nilai berat jenis yang digunakan pada 
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Analisa saringan 
Klasifikasi ukuran butiran sedimen dilakukan dengan pengujian analisa saringan. Analisa 
saringan ukuran butir pada penelitian ini menggunakan saringan no. 0,25, 4, 8, 10, 30, 50, 100, 
dan 200. Data hasil pengujian analisa saringan disajikan pada Lampiran Tabel 2 Hasil Pengujian 
Analisa Saringan. Berdasarkan Lampiran Tabel 2 Hasil Pengujian Analisa Saringan, maka 
sedimen tersebut diklasifikasikan lagi berdasarkan sistem klasifikasi USCS (United Soil 
Classification System) pada Lampiran Tabel 3 Ukuran Butir. Klasifikasi ukuran butir 
berdasarkan USCS dapat dilihat pada Lampiran Tabel 4  Klasifikasi Sampel Sedimen. 
Berdasarkan Lampiran Tabel 4 Klasifikasi Sampel Sedimen diatas dapat diketahui bahwa 
seluruh sampel sedimen adalah termasuk dalam jenis lanau & lempung.  
Debit aliran sungai 
Debit aliran sungai didapat setelah perhitungan nilai kecepatan aliran dan luas penampang basah 
diketahui. Kecepatan aliran didapat dari hasil pengukuran di lapangan dengan menggunakan alat 
current meter. Hasil perhitungan luas penampang basah dan debit aliran sungai dapat dilihat 
pada Lampiran Tabel 5 Perhitungan Debit Aliran sebagai berikut. Berdasarkan Lampiran Tabel 
5 Debit Aliran didapat nilai debit Sungai Riak sebesar 21,367 m
3
/s..... 
Perhitungan debit sedimentasi dengan rumus MPM 
Berdasarkan Rumus MPM dalam perhitungan sedimentasi diperoleh volume sedimentasi Sungai 
Riak per tahun adalah 137,2775 ton/tahun. 
Pemodelan sedimentasi sungai riak 
Pemodelan sedimentasi dengan program aplikasi SMS 8.1 Menggunakan 2 modul yaitu, modul 
RMA2 dan Modul SED2D. Pada modul RMA2, kita hanya memodelkan kondisi dan situasi 
sungai dengan bentang 390 m yang teretak pada bagian tengah Sungai Riak dan rentang lebar 
25-35 m. Lalu untuk pemodelan sedimentasinya kita akan menggunkan modul SED2D. Namun, 
sebelum melakukan pemodelan RMA2 harus dilakukan terlebih dahulu pemodelan geometrik 
sungai. 
Hasil pemodelan SED2D 
 
Gambar 1. Layar hasil Running SED2D 
Dari hasil analisis sedimentasi dengan program aplikasi SMS 8.1, dapat dilihat perubahan 
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bagian dalam tepi sungai (1) terjadi sedimentasi dan mengalami perubahan kedalaman berkisar 
antara 0,096 m – 0,112 m sedangkan pada bagian tepi luar sungai (2) terjadi pengikisan 
sehingga mengalami perubahan kedalaman sebesar   -0,016 m. Pada daerah lurus (3) terjadi 
perubahan kedalaman berkisar antara 0,00 – 0,016 m, lalu pada daerah awal belokan (4) terjadi 
perubahan kedalaman antara 0,016 m – 0,032 m. Sedangkan pada ujung sungai objek penelitian 
terjadi penumpukan sedimen yang mengakibatkan perubahan kedalaman dengan nilai berkisar 
antara 0,048 m – 0,080 m. 
Jika dibandingkan dengan penelitian yang pernah ada mengenai study karakteristik dan 
morfologi dasar muara Sungai Jeneberang dengan aplikasi sms 8.1. Hasil penelitian pada Sungai 
Riak memiliki perubahan kedalaman lebih kecil dibandingkan dengan hasil penelitian 
perubahan kedalaman pada Sungai Jeneberang yang dapat kita lihat pada Gambar 2 Bed Change 
Level Sungai Jeneberang. 
 
      Sumber: (Cenne, 2016) 
Gambar 2. Bed Change Level Sungai Jeneberang 
Pada Sungai Riak perubahan kedalaman dasar sungai akibat sedimentasi berkisar antara 0,016 
m – 0,128 m dan perubahan kedalaman terkecil terjadi sebesar -0,016 m. Sedangkan pada 
Sungai Jeneberang dari hasil penelitian (Cenne, 2016) mengalami perubahan kedalaman dasar 
sungai akibat sedimentasi berkisar antara 0,013 m - 0,157 m dan perubahan kedalaman terkecil 
terjadi sebesar -0,083 m. 
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah sedimentasi yang dihasilkan oleh 
Sungai Riak untuk setiap tahunnya berdasarkan persamaan Meyer, Peter, dan Muller yang 
digunakan yaitu sebesar 137,2775 ton/tahun, karakteristik sedimentasi pada Sungai Riak 
berdasarkan sistem klasifikasi USCS (United Soil Classification System) termasuk jenis lanau 
dan lempung. Sedangkan jika ditinjau berdasarkan skala wentworth maka jenis sedimen yang 
diteliti termasuk lumpur halus, dan perubahan morfologi dasar sungai akibat sedimentasi pada 
Sungai Riak terlihat jelas pada belokan. Pada bagian dalam tepi sungai terjadi sedimentasi 
sedangkan pada bagian luar tepi sungai terjadi pengikisan. Apabila hal ini terjadi terus-menerus 
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